
Strategi Optimalisasi Potensi Genetik 

Unggas Modern di Iklim Tropis 

Intan Nursiam 

PT. Farmsco Feed Indonesia 

1 



Proses Produksi Pakan  
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Tantangan Peternakan di Iklim Tropis 

Suhu ↑ RH ↑  

Mikroklimat Sirkulasi Udara  

3 



Strategi Nutrisi Unggas Modern di Iklim Tropis  

Optimalisasi 
Penggunaan 
Bahan Baku 

Kebutuhan 
Nutrisi : 
Presisi, 

Optimal, & 
Simbang  

Kombinasi 
Alternative 
Pengganti 

AGP 

Heat Stress 
Management 
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Biji-bijian 

• Permasalahan : Non Starch Polyscharide (NSP) ↑ 

• Solusi : Mix NSP Enzyme / Multi-carbohydrase  

Sumber Protein 

• Permasalahan : Kecernaan asam amino ↓  

• Solusi : Asam amino sintetis & Enzim Protease 

Hasil Ikutan Industri Pertanian 

• Permasalahan : Asam phytat ↑ 

• Solusi : Enzim Phytase 

Minyak 

• Permasalahan : Kecernaan lemak ↓ 

• Solusi : Emulsifier & Antioksidant 

Optimalisasi Penggunaan Bahan Baku 
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Perkembangan Genetik Ayam Broiler 
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Upgrade Manajemen Pemeliharaan 
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Low Protein 
Concepts 

Fermentable 
Protein ↓ 

Ideal AA ratio 

AA sintetis ↑ 
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Perkembangan Genetika Ayam Petelur  

• Mudah beradaptasi dengan semua sistem produksi 

• Lebih tahan terhadap penyakit 

• Lebih efisien dalam produksi telur 
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Pullet: Pondasi penting produksi ayam petelur 

• Perkembangan organ: 0 – 5 

minggu 

• Perkembangan pertulangan: 

puncak pada minggu ke 7 

• Perkembangan saluran 

pencernaan dan 

peningkatan kapasitas feed 

intake: 10-16 minggu 

• Perkembangan tulang 

medular : akhir masa pullet 
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• Keseragaman bobot badan merupakan salah satu indikator 

keberhasilan pemeliharaan pada periode pullet 

• Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pemeliharaan pullet: 

– Manajemen (program pencahayaan, kepadatan, kondisi lingkungan, 

peralatan, program vaksinasi, program potong paruh) 

– Nutrisi (Spesifikasi, bentuk pakan, teknik pemberian pakan, kualitas air) 

 

Pullet: Keseragaman 
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Pola Pemberian Pakan Pullet 
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Kebutuhan Nutrisi Fase Pullet 
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Kebutuhan Energi Fase Produksi   

• Kontrol bobot badan selama periode pemeliharaan!!! 

• Layer 1 (18-40 minggu): 

• Target → pencapaian berat badan dewasa dengan cepat 

• Pakan dengan kandungan energy yang tinggi (2850-2900 kkal/kg) 

• Layer 2 & 3 (40 minggu – afkir): 

• Target → menjaga berat badan tetap stabil 

• Ayam yang terlalu gemuk → rentan fatty liver 

• Ayam yang terlalu kurus →  lemah, mudah terserang penyakit 

• Pakan dengan kandungan energy yang rendah ( 
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Layer Nutrition 

16 



Layer Nutrition 
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Strategi Nutrisi Optimalisasi Berat Telur  

• Berat Telur dipengaruhi oleh: 
• Berat badan pullet 

• Konsumsi energi 

• Konsumsi asam amino 

• Konsumsi asam lemak 
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Berat badan pullet Vs Berat telur 

• Berat badan saat pullet akan memengaruhi berat telur 

• Pullet yang kecil akan menghasilkan telur yang kecil 

• Keseragaman pullet yang rendah akan berdampak pada rendahnya 

produktivitas (periode puncak terlambat, berat telur↓, produksi telur ↓) 
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Konsumsi energi Vs Berat telur 
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Asam amino Vs Berat telur 
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Asam lemak Vs Berat telur 
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Strategi Nutrisi Optimalisasi Warna Kerabang  
Warna kerabang dipengaruhi beberapa faktor: 

• Strain ayam 

• Umur ayam 

• Kesehatan ayam 
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• Pigmentasi kerabang telur dipengaruhi beberapa faktor* 

– Protoporphyrin IX 

– Biliverdin 

– Zinc chaelates 

 *(Samiullah et al., 2015, Poultry Science, 94: 2566-2575) 

Strategi Nutrisi Optimalisasi Warna Kerabang  

Wang et al., 2009, Poultry Science 88: 1735-1739 
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Split Feeding 
• Memberikan pakan mengikuti pola 

pembentukan telur 

• Pakan terbagi menjadi: 
• Pakan pagi (energi & AA ↑, Ca & P↓) 

• Pakan sore (energi & AA ↓, Ca & P↑) 

• Pemberian pakan: pagi 40% & sore 

60% 

• Penerapan sistem puasa sejenak 

(empty feeders) sekitar 2-3 jam untuk 

menstimulasi konsumsi pakan  
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Serat dalam pakan unggas 
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• Serat tidak larut (Insoluble fiber) dalam level sedang dalam pakan 

unggas bermanfaat untuk: 

– Stimulasi perkembangan saluran pencernaan (Gizzard) 

– Stimulasi konsumsi pakan 

– Mengurangi kejadian patok bulu & kanibalisme 

– Mengurangi kadar air pada feses & mengurangi amoniak 

Serat dalam pakan unggas 
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Peraturan Pemerintah Tentang Penggunaan AGP 

• Pelarangan penggunaan pakan yang dicampur dengan hormon tertentu 
dan atau antibiotik imbuhan pakan 

UU No. 18/2009 juncto UU No.41/2014 tentang 
Peternakan dan Kesehatan Hewan 

• Per 1 Januari 2018 Pemerintah melarang penggunaan AGP dalam pakan 

Permentan No. 14/2017 tentang Klasifikasi Obat 
Hewan 

• Pemerintah mensyaratkan pernyataan tidak menggunakan AGP dalam 
formula pakan yang diproduksi bagi produsen yang akan mendaftarkan 
pakan 

Permentan No. 22/2017 tentang Pendaftaran dan 
Peredaran Pakan 
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Cara kerja Antibiotik sebagai agen pemacu pertumbuhan*  

menghambat infeksi subklinis 

mengurangi penggunaan nutrisi oleh mikroba 

mengurangi produksi metabolit sekunder yang bisa 
menghambat pertumbuhan 

meningkatkan penyerapan nutrisi di saluran pencernaan 

anti inflammasi 

*Anderson et al. (1999); Gaskins et al. (2002); Dibner and Richards (2005) 
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Alternatif Pengganti AGP dalam Pakan Unggas*  

Gadde et al. (2017) 
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Ayam Petelur Vs Heat Stress 

31 



Heat Stress Management 

• Vit A : 10.000 – 15. 000 IU / kg pakan 

• Vit C : 100 – 200 mg / kg pakan 

• Vit E : 50 – 200 mg / kg pakan 

• Selenium Organik → 
Selenomethionine  / Selenocysteine 

• Sodium Bikarbonat, 
Sodium Sulfat, Sodium 
Formate 

• 50% Na dari NaHCO3 

• Natural betaine, betaine 
anhydrous, betaine HCl 

• dEB  (mEq) = Na/0.023 + 
K/0.039 – Cl/0.035 → 
Na, Cl & K dalam g/kg 

• Min 250 mEq 
Dietary 

Electrolite 
Balance 
(dEB) 

Betaine 

Total 
Antioksidan 

Capacity 

Sumber Na 
tanpa Cl 
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Terimakasih… 
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